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ABSTRAK. Hutan mangrove memiliki tingkat penyerapan dan penyimpanan karbon yang tinggi, 
perhitungan stok karbon diperlukan untuk menghitung estimasi karbon yang tersimpan di suatu 
lokasi sebagai penentuan keterlibatannya dalam penurunan emisi gas rumah kaca. Studi ini 
bertujuan untuk mengestimasi biomassa permukaan dan stok karbon di Perairan Estuari 
Dompak dengan menggunakan perhitungan allometrik dari data above ground biomassa (AGB). 
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2023. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan data penelitian ini adalah metode tanpa pemanenan (non-
destructive) menggunakan pendekatan persamaan allometrik sesuai dengan SNI (standar 
Nasional Indonesia) 7724:2011 yang digunakan untuk mengetahui estimasi biomassa 
permukaan dan stok karbon mangrove. Data yang dikumpulkan berupa pengukuran diameter 
batang pohon, pancang, semai dan pengukuran tinggi pohon/kayu mati rebah atau berdiri. 
Berdasarkan hasil perhitungan, estimasi total biomassa permukaan mangrove sebesar 220,27 
ton/ha, dengan estimasi stok karbon adalah 103,53 ton/ha. Estimasi stok karbon tertinggi 
terdapat di stasiun 1 yang merupakan area berdekatan dengan jembatan, yaitu sebesar 44.01 
ton/ha, sedangkan estimasi stok karbon terendah terdapat di stasiun 2, yaitu sebesar 22.47 
ton/ha yang merupakan area berdekatan dengan pemukiman masyarakat ke arah laut. 

ABSTRACT. Mangrove forests have high levels of carbon absorption and storage, carbon stock 
calculations are needed to calculate estimates of carbon stored in a location as a determination 
of its involvement in reducing greenhouse gas emissions. This study aims to estimate surface 
biomass and carbon stock in the Perairan Estuari Dompak using allometric calculations of Above 
Ground Biomass (AGB) data. Data collection was carried out from February to March 2023. The 
method used in data collection in this study was a non-harvesting (non-destructive) method 
using an allometric equation approach in accordance with SNI (Indonesian National Standard) 
7724: 2011 which is used to estimate surface biomass and mangrove carbon stocks. The data 
collected was in the form of measuring the diameter of tree trunks, saplings, seedlings and 
measuring the height of fallen or standing trees/dead wood. Based on the calculation results, 
the estimated total surface biomass of mangroves is 220.27 tonnes/ha, with an estimated 
carbon stock of 103.53 tonnes/ha. The highest estimated carbon stock is at station 1 which is 
the area adjacent to the bridge, which is 44.01 tons/ha, while the lowest estimated carbon stock 
is at station 2, which is 22.47 tons/ha which is an area close to community settlements towards 
the sea. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemanasan global merupakan salah satu isu strategis selama satu dekade ini, dengan ditandai kenaikan suhu 
permukaan bumi yang berhubungan dengan gas rumah kaca. Beberapa peneliti mencatat bahwa kontributor pemanasan 

global disebabkan oleh karbon dioksida (CO₂) dan metana (CH) yang bersifat antropogenik terutama diproduksi dari 

 Info Artikel: 
Diterima: 13 Juli 2023 
Revisi: 26 Oktober 2023 
Disetujui: 20 Juli 2025 
Dipublikasi: 01 November 2025 
 
 
 
 Kata Kunci: 
Allometrik, Above Ground Biomassa, 
Biomassa, Estimasi Stok Karbon, 
Mangrove 
 
 
 
 Penulis Korespondensi: 
Febrianti Lestari 
Manajemen Sumberdaya Perairan, 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Maritim Raja Ali Haji, 
Tanjungpinang, Indonesia 29111 
Email:   
febi_lestary@umrah.ac.id  
 
 
 
 

   
This is an open access article under 
the CC-BY-NC-SA license. 
Copyright © 2025 by Authors. 
Published by Program Studi 
Manajemen Sumberdaya Perairan 
Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

http://ojs.umrah.ac.id/index.php/akuatiklestari
mailto:febi_lestary@umrah.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Vol. 9 No. 1: 107-116 Jurnal Akuatiklestari 

108  

aktivitas manusia seperti bahan bakar fosil, industri, penggundulan hutan, degradasi, dan konversi hutan melalui 
pembakaran (Riani, 2012).  

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk memerangi pemanasan global yaitu dengan melindungi keberadaan 

hutan dan memperluas kepadatan populasi pohon di luar hutan. Cahyaningrum et al. (2014) mengemukakan bahwa 

upaya tersebut perlu didukung dengan kegiatan untuk memperoleh data dan informasi mengenai tingkat, status, dan 
kecenderungan perubahan emisi gas rumah kaca secara berkala dari berbagai sumber emisi dan penyerapnya, termasuk 

carbon stock (stok karbon). Biomassa hutan sangat berkaitan dengan isu pemanasan global karena hutan memiliki peran 

penting dalam siklus biogeokimia, terutama dalam siklus karbon dengan sekitar 50% dari total karbon yang ada 
terkandung dalam hutan (Sutaryo, 2009). Nilai biomassa yang berasal dari hasil fotosintesis yang kemudian disimpan 

dalam bentuk biomassa tegakan pohon disebut rosot karbon (carbon sink) dapat digunakan untuk menduga stok karbon 

(carbon stock) (Nedhisa & Tjahjaningrum, 2019). Menurut Rahim & Baderan (2017), salah satu hutan yang mampu 

penyerap dan penyimpan karbon di atmosfer berasal dari ekosistem pesisir yaitu hutan mangrove.  
Hutan mangrove memiliki peran sebagai tempat habitat berlindung, mencari makan, dan berkembang biak 

berbagai biota laut serta sebagai pelindung garis pantai dari abrasi atau gelombang besar. Hutan mangrove juga memiliki 
peran penting yaitu dapat menyerap dan menyimpan karbon yang ada di atmosfer. Hutan mangrove memiliki potensi 
untuk menyimpan karbon hingga 4 kali lebih besar per hektar dibandingkan mayoritas hutan tropis lainnya di seluruh 
dunia (Daniel et al., 2011). Selain itu, Hutan mangrove memiliki tingkat penyerapan karbon dari atmosfer 5 kali lebih 
cepat daripada hutan di daratan (Imiliyana et al., 2012). Fungsi optimal penyerapan karbon oleh mangrove mencapai 
hingga 77,9%, karbon yang diserap tersebut disimpan dalam biomassa mangrove yaitu pada bagian atas permukaan 
seperti pada batang, dan daun serta bagian bawah permukaan seperti akar dan sedimen (Bachmid et al., 2018).  

Salah satu kawasan mangrove yang ada di wilayah Kota Tanjungpinang yaitu di pesisir Pulau Dompak memiliki 
potensi sumberdaya mangrove yang cukup luas (sebesar 27,6%) dengan kategori kerapatan sedang hingga tinggi. 

Ditemukan 9 jenis mangrove dari 6 genus yaitu Avicennia sp., Sonneratia sp., Rhizophora sp., Bruguiera sp., Xylocarpus sp., dan 

Nypa sp., yang berpotensi sebagai penyerap dan menyimpan karbon yang berasal dari atmosfer. Namun seiring kegiatan 

pembangunan yang cukup pesat di Kota Tanjungpinang menjadikan Pulau Dompak sebagai salah satu kawasan 
pengembangan pusat kota ditandai dengan persebaran jumlah penduduk sebesar 29% di Kecamatan Bukit Bestari pada 
Juni tahun 2021. Hal ini menyebabkan terjadinya konversi lahan mangrove secara besar-besaran di Pulau Dompak 
menjadi kawasan perkantoran, perumahan masyarakat, pembangunan jalan dan infrastruktur penunjang lainnya 
(Lestari, 2012; Lestari, 2013; Lestari, 2014; Husin, 2017; Azizah & Jaya, 2017; Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Tanjungpinang, 2021; Dialam et al., 2023).  

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian mengenai estimasi biomassa dan data stok 
karbon ekosistem mangrove di Perairan Estuari Dompak, Kampung Dompak Lama, Kota Tanjungpinang penting 
dilakukan karena dengan adanya luasan, kerapatan, dan keanekaragaman jenis mangrove serta minimnya data penelitian 
tentang stok karbon mangrove sehingga dapat dijadikan sebagai landasan untuk menunjang kegiatan pengelolaan 
kawasan pesisir yang berkelanjutan terkait pengurangan konsentrasi CO₂ di atmosfer dalam upaya mitigasi perubahan 
iklim. Studi ini bertujuan untuk mengestimasi biomassa permukaan dan stok karbon di Perairan Estuari Dompak dengan 
menggunakan perhitungan allometrik dari data above ground biomassa (AGB). 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Maret 2023, di Perairan Estuari Dompak, Kampung Dompak 

Lama, Kota Tanjungpinang. Peta lokasi penelitian disajikan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Waduk Sungai Pulai 
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2.2. Alat dan Bahan 
Pengumpulan data membutuhkan pemanfaatan peralatan dan perlengkapan penelitian. Alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain GPS digunakan untuk titik koordinat lokasi sampel, Roll meter untuk 
mengukur titik pengambilan sampel,  Meteran jahit untuk mengukur tinggi DBH mangrove, Jangka sorong untuk 
mengukur diameter batang mangrove, Cat semprot untuk pemberian tanda pada tegakan mangrove yang telah diukur, 
tali rapia digunakan untuk menarik garis transek dan plot serta membatasi daerah penelitian, alat tulis dan buku untuk 
mencatat data serta kamera digital untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian. 
 
2.3. Prosedur Penelitian 

Penentuan stasiun pengamatan mangrove dilakukan berdasarkan teknik Purposive sampling. Sampling Purposive 
adalah teknik penentu sampel dengan pertimbangan dan kriteria-kriteria tertentu (Sugiono, 2016). Dalam penelitian ini 
di peroleh 3 stasiun pengamatan mangrove berdasarkan keberadaan mangrove dalam suatu lokasi, ukuran mangrove, dan 
kerapatan mangrove. Penelitian yang dilakukan Husin et al. (2017) di Jembatan 3 Dompak memiliki nilai 1520 ind/ha 
dengan tingkat kerapatan yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka stasiun 1 merupakan area pelabuhan dan jembatan 
dengan tingkat kerapatan yang tinggi, stasiun 2 merupakan area pemukiman masyarakat pesisir kearah laut dengan 
tingkat kerapatan rendah, dan stasiun 3 merupakan area yang jauh dari aktivitas masyarakat sekitar dengan tingkat 
kerapatan sedang berdasarkan citra satelit dimana masing-masing setiap stasiun terdiri dari 3 plot pengamatan. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data penelitian ini adalah metode tanpa pemanenan (non-destructive) 
menggunakan pendekatan persamaan allometrik sesuai dengan SNI (standar Nasional Indonesia) 7724 : 2011 yang 
digunakan untuk mengetahui estimasi biomassa permukaan dan stok karbon mangrove. Data yang dikumpulkan berupa 
pengukuran diameter batang pohon, pancang, semai, dan pengukuran tinggi pohon/kayu mati rebah atau berdiri. Hasil 
pengukuran kemudian dianalisis dengan pendekatan allometrik untuk mendapatkan nilai biomassa. Nilai biomassa yang 
didapat selanjutnya dikonversi menjadi nilai cadangan karbon yang kemudian dijelaskan dengan berbagai literatur serta 
disajikan dalam bentuk diagram. 

 
2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data mangrove berbentuk plot lingkaran dengan ukuran jari - jari semai/seedling 1,13 m, 
pancang/sapling 2,82 m, dan pohon 5,64 m. Pemilihan plot lingkaran cocok digunakan di kawasan dengan keragaman 
jenis yang tinggi agar memperkecil kesalahan sampling (Siahaan et al., 2012). Selain itu keuntungan plot berbentuk 
lingkaran dengan penyusunan yang linear ini adalah dapat mendokumentasikan dengan baik adanya variasi yang 
terdapat di hutan mangrove mulai dari batas pantai sampai ke dataran yang lebih tinggi (Warsidi & Endayani, 2017). 
Dalam mengidentifikasi mangrove dilakukan dengan mengamati secara morfologi akar, batang, daun, bunga dan buah di 
setiap spesies mangrove pada plot yang diamati secara langsung dan identifikasi lebih lanjut menggunakan buku yang 
berjudul Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia (Noor et al., 2012).  Adapun sketsa plot pengamatan disajikan 
dalam Gambar 2.   

 
Gambar 2. Contoh Gambar Metode Plot Lingkaran (Sumber: SNI 7724:2011) 

 
2.5. Analisis Data 

Analisis data penelitian yang dikumpulkan meliputi struktur komunitas mangrove, analisis estimasi biomassa 
permukaan dan stok karbon mangrove yang ditemukan. Secara lengkap analisis data sebagai berikut: 
 
2.5.1. Analisis Struktur Komunitas Mangrove 

Kerapatan jenis (Di) merupakan jumlah tegakan jenis ke-i dalam suatu unit area (Bengen, 2000). Dengan kata lain, 
densitas merupakan jumlah individu organisme per satuan ruang. Untuk kepentingan analisis komunitas tumbuhan, 
istilah yang mempunyai arti sama dengan densitas dan sering digunakan adalah kerapatan diberi notasi Di. 
 

𝑲𝒆𝒓𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 (𝑫𝒊) =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑰𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝑺𝒖𝒂𝒕𝒖 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝑷𝒍𝒐𝒕 𝑺𝒂𝒎𝒑𝒍𝒊𝒏𝒈
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Komposisi jenis (K) adalah nilai persentase antara jumlah jenis ke-i dengan jumlah seluruh jenis. Komposisi jenis 
digunakan untuk menyatakan proporsi antara jumlah sampel yang berisi suatu spesies tertentu terhadap jumlah total 
sampel. Komposisi jenis (K) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝑲𝒐𝒎𝒑𝒐𝒔𝒊𝒔𝒊 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔 (𝑲) =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑰𝒏𝒅𝒊𝒗𝒊𝒅𝒖 𝑺𝒖𝒂𝒕𝒖 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔

𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 
2.5.2. Analisis Estimasi Biomassa Tegakan Mangrove 

Nilai biomassa suatu jenis pohon mangrove didapatkan melalui analisis metode non-destruktif dengan memasukkan 
nilai diameter pohon setinggi dada (DBH), pancang, dan semai ke dalam rumus persamaan allometrik. Nilai biomassa ini 
kemudian dapat dikonversi untuk mendapatkan nilai stok karbon. Rumus biomassa mangrove di atas permukaan tanah 
disajikan dalam Tabel 1. dengan menggunakan beberapa rumus persamaan allometrik (Suryono et al., 2018). 

 
Tabel 1. Allometric Above Ground Biomassa (AGB) 

Jenis Mangrove Model Allometric Sumber 

Avicennia alba B= 0,079211*D2,470895 Poedjirahajoe et al. (2017) 
Rhizopora apiculata B= 0,043*D2,63 Amira (2008) 
Rhizopora mucronata  B= 0,1466*D2,3136 Dharmawan (2010) 
Sonneratia alba B= 0,825*ρ*D0,89 Kauffman & Donato (2012) 
Bruguiera gymnorrhiza B=0,0754*D2,505 Kauffman & Donato (2012) 
Scyphiphora hydrophyllacea B=0,251*ρ*D2,46 Khairijon et al. (2013)  
Ceriops tagal B=0.251*0.8859*D2,46 Komiyama et al. (2005) 
Xylocarpus granatum B= 0,1832*D2,21 Tarlan (2008) 

Keterangan: B = Biomassa, D=Diameter Pohon, Pancang, Semai, ρ=Berat Jenis (0,78) 

 
Selain itu, perhitungan biomassa kayu mati berdiri dilakukan secara geometrik dengan menghitung volume kayu 

mati terlebih dahulu sebagai berikut: 

𝑽𝒑𝒎 =
𝟏

𝟒
𝝅(𝒅𝒃𝒉/𝟏𝟎𝟎)𝟐𝒙 𝒕 𝒙 𝒇 

Dimana volume kayu (Vpm) dinyatakan dalam m³, diameter setinggi dada (dbh), tinggi total pohon (m) dan faktor 
pembentuk (0,6) 

Kemudian untuk perhitungan biomassa kayu mati berdiri sebagai berikut: 

𝑩𝒌𝒎 =  𝑽𝒌𝒎 𝒙 𝑩𝑱𝒌𝒎 

Dimana biomassa kayu mati (Bkm) dinyatakan dalam kg, volume kayu mati (Vkm) dinyatakan dalam m³ dan Berat jenis 
kayu mati (BJkm) dinyatakan dalam (kg/m³). 

Untuk perhitungan kayu mati rebahan sebagai berikut: 

𝑽𝒑𝒎 = 𝟎, 𝟐𝟓 𝝅 (
𝒅𝒑 + 𝒅𝒖

𝟐 𝒙 𝟏𝟎𝟎
)

𝟐

𝒙 𝒑 

dimana  adalah 3,14, volume kayu mati (Vkm) dinyatakan dalam m³, diameter pangkal kayu mati (dp) dan diameter 
ujung kayu mati (du) satuan dalam cm, panjang kayu mati (p) satuan dalam m, 

Kemudian, untuk perhitungan biomassa kayu mati rebah dilakukan menggunakan rumus dari SNI (2011) sebagai 
berikut:  

𝑩𝒌𝒎 =  𝑽𝒌𝒎 𝒙 𝑩𝑱𝒌𝒎 

Dengan keterangan biomassa kayu mati (Bkm) satuan dalam kg, volume kayu mati (Vkm) satuan dalam m³, dan berat 
jenis kayu mati (BJkm) satuan dalam kg/m³.  

 
2.5.3. Analisis Stok Karbon 

Analisis biomassa dapat digunakan untuk menganalisisstok karbon (Howard et al., 2014). SNI (Standar Nasional 
Indonesia 7724: 2011) memberikan persamaan berikut untuk memperkirakan jumlah karbon yang tersimpan dalam 
biomassa di atas permukaan tanah: 

𝑪𝒃 = 𝑩 𝒙 % 𝑪 𝒐𝒓𝒈𝒂𝒏𝒊𝒌 

dengan kandungan karbon dari biomassa (Cb) dan biomassa total (B) dalam satuan kg, sedangkan nilai persentase 
kandungan karbon (% C organik) menggunakan koefisien 0,47.  

Hasil estimasi stok karbon per hektar, rumus dari SNI (2011) kembali digunakan sebagai berikut: 

𝑪𝒏 =
𝒄𝒙

𝟏𝟎𝟎𝟎
𝐗

𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎

𝒍𝒑𝒍𝒐𝒕
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dimana kandungan karbon per hektar pada tiap plot (𝑪𝒏) dalam satuan ton/ha, kandungan karbon pada tiap plot (𝒄𝒙) 
dalam satuan kg, dan luasan plot pada masing-masing lokasi (𝒍𝒑𝒍𝒐𝒕) dalam satuan m². 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Struktur Mangrove di Perairan Estuari Dompak 
Hasil pengukuran struktur mangrove di Perairan Estuari Dompak yang dihitung secara keseluruhan per stasiun 

sampling disajikan dalam Tabel 2. Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa jenis mangrove yang banyak ditemukan di 
lokasi penelitian yaitu jenis R. apiculata di stasiun 1 dengan 107 tegakan, untuk rentang DBH terbesar terdapat di stasiun 
3 dengan jenis X. granatum yaitu 2,32 ± 41,43 cm. Dilihat dari nilai kerapatan jenis tingkat pohon di semua stasiun, nilai 
kerapatan tertinggi terdapat di stasiun 1 dengan nilai kerapatan sebesar 1300 ind/ha sedangkan stasiun 2 merupakan 
stasiun dengan nilai kerapatan terendah yaitu 333 ind/ha. Dari hasil perhitungan nilai persentase komposisi jenis 
menunjukkan bahwa stasiun 1 dengan jenis R. apiculata memiliki nilai tertinggi yaitu 75% dan jenis S. hydrophyllaceae 
memiliki nilai terendah yaitu hanya 1%. 

 
Tabel 2. Nilai Struktur Mangrove di Perairan Estuari Dompak 

Stasiun Jenis ni Rentang DBH (cm) di (pohon/ha) K (%) 

Stasiun 1 Ceriop tagal 3 2,07 ± 2,48 

1.300 ind/ha 

2% 

 Rhizopora apiculata 107 0,47 ± 15,92 75% 

 Soneratia alba 11 2,42 ± 10,83 8% 

 Xylocarpus granatum 21 0,42 ± 26,75  15% 
  142   100% 

Stasiun 2 Bruguiera gymnorrhiza 17 2,04 ± 10,03 

333 
ind/ha 

18% 

 Ceriop tagal 7 2,29 ± 10,61 7% 

 Rhizopora apiculata 48 0,42 ± 11,46 49% 

 Scyphiphora hydrophyllaceae 3 3,95 ± 5,41 3% 

 Xylocarpus granatum 22 2,39 ± 7,64 23% 
  97   100% 

Stasiun 3 Bruguiera gymnorrhiza 22 0,33 ± 12,42 700  
ind/ha 

26% 

 Rhizopora apiculata 45 0,10 ± 14,01 52% 

 Scyphiphora hydrophyllaceae 1 13,92  1% 

 Xylocarpus granatum 18 2,32 ± 41,43  21% 
  86   100% 

Keterangan:  ni= Jumlah jenis, Di= Kerapatan jenis total, K= Komposisi Jenis 

 
Secara kuantitatif, komposisi suatu vegetasi dikenal sebagai struktur komunitas. Terdapat 6 jenis mangrove yang 

berbeda, termasuk R. apiculata, X. granatum, S. alba, B. gymnorrhiza, C. tagal, dan S. hydrophyllaceae, ditemukan selama penelitian 
di Perairan Estuari Dompak. R. apiculata merupakan jenis yang paling banyak ditemukan pada setiap stasiun, dengan 
jumlah terbanyak pada stasiun 1 dengan total 107 tegakan, sedangkan S hydrophylaceae hanya terdapat 1 tegakan pada 
stasiun 3. Kemudian untuk rata-rata diameter breast high (DBH) terbesar dari jenis X. granatum yang ditemukan di stasiun 1 
yaitu 7,8 cm. Dilihat dari nilai kerapatan, stasiun 1 termasuk kedalam kategori kerapatan sedang dengan nilai 1300 ind/ha; 
namun, stasiun 2 dan 3 termasuk kedalam kategori kerapatan jarang, dengan nilai masing-masing 333 ind/ha dan 700 
ind/ha. Menurut KEPMEN LH No. 201 tahun 2004 tentang tingkat kerusakan mangrove berdasarkan nilai kerapatan, 
suatu kawasan mangrove dianggap jarang apabila nilai kerapatannya kurang dari 1000 individu per hektar (<1000 ind/ha).  

Nilai kerapatan tingkat pohon di Stasiun 1 termasuk dalam kategori sedang dengan nilai kerapatan 1300 ind/ha. 
Stasiun 1 Jenis R. apiculata memiliki nilai persentase komposisi jenis tertinggi sebesar 75% dengan jumlah 107 tegakan. 
Tingginya nilai persentase komposisi jenis tersebut diduga akibat dari faktor lingkungan yang sangat mendukung 
keberlangsungan hidup mangrove jenis R. apiculata, antara lain memperoleh suplai limpasan air tawar yang cukup dan 
substrat berlumpur sesuai dengan jenis substrat yang disukai R. apiculata. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Husin et 
al. (2017) yang mengatakan bahwa substrat di Pulau Dompak dominan lumpur berpasir. Sedangkan jenis C. tagal memiliki 
nilai persentase komposisi jenis terendah dengan nilai 1% yang hanya memiliki 3 tegakan di tingkat pancang, hal ini 
dapat terjadi diduga penyebaran jenis C. tagal yang tergolong rendah. Selain itu, di stasiun 1 juga terdapat jenis X. granatum 
dan S. alba yang memiliki nilai persentase komposisi jenis sebesar 15% dan 8% dengan jumlah tegakan total masing masing 
sebanyak 21 dan 11 tegakan. Menurut Noor et al. (2012) bahwa Jenis S. alba merupakan jenis pionir dan sering ditemukan 
di lokasi pesisir yang terlindungi dari hempasan gelombang, di muara sungai, dan sekitar pulau pulau lepas pantai, hal 
ini sesuai dengan kondisi dilapangan yang merupakan perairan muara sungai dan juga terlindungi dari hempasan 
gelombang serta berada di sekitar pulau Dompak. Menurut Zakia & Lestari (2022), jenis Sonneratia sp. dan X. granatum 
dapat tumbuh di sepanjang pinggiran sungai dan lingkungan payau. 

Stasiun 2 memiliki nilai kerapatan pohon yaitu 333 ind/ha yang termasuk kategori jarang. Jenis R. apiculata memiliki 

nilai persentase komposisi jenistertinggi sebesar 49% dengan 48 tegakan total sedangkan jenis S. hydrophyllaceae terendah 

yaitu hanya 3% dengan 3 tegakan total di tingkat pancang. Selain itu, terdapat jenis B. gymnorrhiza, C. tagal, dan X. granatum 

dengan masing masing total berjumlah 17 tegakan, 7 tegakan, dan 22 tegakan. Rendahnya nilai kerapatan di stasiun 2 
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diduga kedekatan lokasi penelitian dengan pemukiman masyarakat pesisir, yaitu berada tepat di sekitar perumahan 

Kampung Dompak Lama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Edo et al. (2022) yang menyatakan bahwa pada umumnya 

kerapatan mangrove yang berdekatan dengan pemukiman masyarakat sangat rentan akan kerusakan berupa penurunan 
tingkat kerapatannya. Pertambahan penduduk di pemukiman sekitar hutan mangrove berdampak terhadap keberadaan 
ekosistem mangrove akibat penggunaan lahan dan pemanfaatan sumberdaya alam secara berlebihan. Berdasarkan data 
BPS tahun 2021 perkembangan Kota Tanjungpinang pada sebaran penduduk sebesar 29% di Kecamatan Bukit Bestari 
pada akhir tahun 2021, yang menjadikan Pulau Dompak sebagai salah satu kawasan pengembangan pusat kota (Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Tanjungpinang, 2021). Hal ini dapat terjadi konversi luas lahan mangrove menjadi 
tempat tinggal, pembangunan jalan, dan pembangunan infrastruktur pendukung lainnya.  

Stasiun 3 memiliki tingkat kerapatan pohon jarang dengan nilai 700 ind/ha dengan jenis R. apiculata yang memiliki 

nilai persentase komposisi jenis tertinggi yaitu sebesar 52% dengan 45 tegakan dan jenis S. hydrophyllaceae yang hanya 

memiliki 1 tegakan di tingkat pohon mendapatkan nilai terendah yaitu 1%. Selain itu, terdapat jenis B. gymnorrhiza yang 

memiliki 22 tegakan dengan nilai persentase komposisi jenis sebesar 26% dan dan X. granatum yang memiliki 18 tegakan 

dengan nilai persentase komposisi jenis sebesar 21%. Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan di sekitar 
wilayah penelitian ditemukan adanya penebangan yang dapat menjadi penyebab rendahnya tingkat kerapatan pohon di 
stasiun ini. Menurut sejumlah temuan penelitian di kawasan pesisir Pulau Dompak, keberadaan hutan mangrove 
mendukung warga pesisir setempat melalui komoditas hasil tangkapan dan pemanfaatan kayu mangrove (Lestari, 2012). 

Menurut Ferreira et al. (2009) dampak penebangan pohon mangrove tidak hanya mengakibatkan hilangnya tutupan 

mangrove tetapi yang lebih penting adalah perubahan struktur komunitas mangrove. Selain itu, penebangan mangrove 

juga dapat menyebabkan pendudukan kawasan terganggu oleh jenis vegetasi lain (Radhika, 2006). Menurut Djohan et 

al. (2014), pemanfaatan kayu mangrove oleh masyarakat atau tebang pilih pohon mangrove skala kecil juga perlu dikelola 

karena sesuai dengan konsep konservasi yaitu sumber daya ekosistem dalam pemanfaatannya harus dilestarikan, 
dimanfaatkan secara bijaksana, dan dilindungi agar jasa ekosistem yang diberikan oleh hutan mangrove dapat lestari. 
Sebaliknya, hutan mangrove yang ditebang secara industri yang tidak ditanami atau dihutankan kembali dapat 
mengubah struktur hutan mangrove hingga kehilangan fungsi ekosistemnya sebagai habitat tanah bersarang bagi udang, 
kepiting, dan larva ikan yang bernilai ekonomi. 
 
3.2. Kandungan Biomassa Atas Permukaan Mangrove (AGB) 

Hasil akhir pertumbuhan hutan mangrove adalah akumulasi biomassa pohon (Brown dan Gaston, 1996). Persamaan 
allometrik yang telah ditemukan dan dikembangkan oleh para peneliti terdahulu dapat digunakan untuk menghitung 
biomassa tegakan hutan mangrove (Kauffman & Donato, 2012). Dalam penelitian ini, hanya pengukuran diameter batang 
pohon setinggi dada (DBH) yang digunakan untuk menghitung biomassa tegakan dengan menggunakan data diameter 
dan tinggi pohon. Hasil perhitungan kandungan biomassa permiukaan mangrove berdasarkan jenis disajikan dalam 
Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Nilai AGB per Jenis 

 
Gambar 3. diatas menunjukkan bahwa nilai biomassa total mangrove berdasarkan jenis, jenis R. apiculata ditemukan 

memiliki nilai biomassa tertinggi sebesar 63,78 ton/ha di stasiun 1 dengan nilai AGB tingkat pohon sebesar 34,10 ton/ha, 
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pancang sebesar 28,97 ton/ha, dan semai 0,72 ton/ha. Sedangkan mangrove jenis S. alba memiliki nilai biomassa terendah 
yaitu 2,71 ton/ha dengan nilai AGB hanya ada di tingkat pohon sebesar 0,04 ton/ha dan pancang sebesar 2,67 ton/ha.   

Secara lengkap nilai biomassa di setiap stasiun disajikan dalam Gambar 3. Nilai AGB total. Berdasarkan Gambar 
3. diketahui bahwa nilai AGB total tertinggi terdapat di stasiun 1 dengan nilai biomassa yang ditemukan sebesar 91,28 
ton/ha, dan nilai biomassa terendah terdapat di stasiun 2 yaitu 48,26 ton/ha. 
 

 
Gambar 4. Nilai AGB Total Tiap Stasiun 

 
Gambar 4 menunjukkan nilai AGB tertinggi terdapat di stasiun 1 sebesar 91,28 ton/ha dengan nilai biomassa 

perjenis tertinggi yang didapati sebesar 63,78 ton/ha yaitu pada jenis R. apiculata. Tingginya nilai biomassa total jenis R. 
apiculata karena jenis tersebut memiliki nilai komposisi jenisyang tinggi dibandingkan dengan jenis lainnya, sehingga 
nilai biomassa juga semakin tinggi. Kayu mangrove (R. apiculata) merupakan jenis kayu yang tidak mudah lapuk dan 
memiliki daya serap karbon yang sangat tinggi (Wiarta et al., 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hairiah 
& Rahayu (2007), jenis vegetasi memiliki pengaruh terhadap biomassa dalam suatu sistem penggunaan lahan. Jika 
dibandingkan dengan lahan yang memiliki spesies dengan kerapatan kayu rendah, sistem penggunaan lahan dengan 
spesies kerapatan kayu tinggi akan memiliki biomassa lebih banyak. Kerapatan pohon merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi banyak sedikitnya stok karbon dalam bentuk biomassa mangrove yang ada di lokasi tertentu. Di stasiun 1, 
S. alba merupakan jenis mangrove dengan konsentrasi biomassa terendah. Hal ini disebabkan oleh distribusi jenis S. alba 
yang sangat kurang, hanya terdapat di stasiun 1 yang masuk dalam plot pengamatan.  

Sama halnya dengan stasiun 2, jenis R. apiculata yang mendominasi dari jenis lainnya dengan kandungan biomassa 

sebesar 20,84 ton/ha. Menurut Nurfajri (2022) jenis Rhizopora sp. menguasai tipe habitat lainnya karena tingkat adaptasi 

morfologisnya yang tinggi terhadap lingkungan sekitar. Jenis R. apiculata menyukai daerah yang cenderung muara dan 

banyak ditemukan pada tanah yang berlumpur (Farhaby, 2017). Namun, di stasiun 2 memiliki kandungan biomassa 
keseluruhan terendah dibandingkan stasiun lainnya yaitu 48,26 ton/ha. Hal ini menyebabkan nilai biomassa mengikuti 
nilai kerapatan karena stasiun 2 hanya memiliki sedikit tegakan dengan nilai kerapatan sebesar 333 ind/ha. Selain itu, 
ukuran diameter tegakan juga memiliki peran karena stasiun 2 memiliki mangrove muda yang baru tumbuh sehingga 
diameter lingkar semai, pancang, dan pohon relatif lebih kecil dibandingkan dengan stasiun lainnya. Dibandingkan 
dengan kerapatan pohon, nilai diameter batang yang tinggi berpengaruh lebih besar terhadap nilai biomassa tegakan 
pohon (Dharmawan, 2010).  

Stasiun 3 memiliki nilai total kandungan biomassa yang didapat sebesar 79,34 ton/ha dengan jenis mangrove yang 
mendominasi adalah X. granatum dengan nilai kandungan biomassa sebesar 43,73 ton/ha. Hal ini bisa disebabkan karena 
ukuran diameter batang pohon yang besar dibandingkan dengan jenis lainnya. Rentang diameter jenis X. granatum yang 
ditemukan di lapangan sebesar 0,42±41,43 cm yang membuktikan bahwa diameter batang pohon berpengaruh terhadap 
kandungan biomassa selain dari nilai kerapatan jenis dalam suatu luasan mangrove. Sejalan dengan pernyataan Kusuma 
(2023), bahwa diameter pohon itu sendiri memiliki dampak yang lebih besar terhadap nilai biomassa daripada 
kerapatan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sjostrom (1998) dalam Ilmiliyana et al. (2012), bahwa biomassa tegakan 
meningkat seiring bertambahnya usia sebagai akibat dari perkembangan sel-sel baru. Perkembangan tersebut, yang 
merupakan pertumbuhan sekunder yang memperbesar diameter batang pada tumbuhan, ditandai dengan pembelahan 
kambium. Oleh karena itu, nilai biomassa batang akan meningkat dengan bertambahnya diameter batang.  

Selain mengukur biomassa semai, pancang dan pohon mangrove juga dilakukan pengukuran biomassa kayu mati 
rebah dan berdiri. Dari hasil pengamatan langsung di lapangan untuk kandungan biomassa kayu mati berdiri dan rebah 
(nekromassa) bernilai 0 atau tidak ditemukan sama sekali. Hal ini dapat terjadi diduga karena mangrove di lokasi 
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penelitian dalam keadaan baru tumbuh atau berumur muda yang ditandai dengan ukuran diameter dan tingkat 
kerapatan pohon jarang hingga sedang. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Poedjirahajoe et al. 
(2017) bahwa pertumbuhan tanaman juga dapat diamati melalui perubahan tinggi dan diameter, namun pada umur 
tertentu peningkatan diameter hampir selalu terjadi terlebih dahulu. Hutan Rhizophora sp yang berumur tua 
menghasilkan lebih banyak serasah (potongan pohon tumbang) daripada hutan baru (Putri et al., 2021). 
 
3.3. Nilai Estimasi Stok Karbon Atas Permukaan Mangrove (AGB) 

Nilai stok karbon yang terdiri dari stok karbon yang ada di atas permukaan merupakan hasil konversi antara nilai 
biomassa vegetasi mangrove dengan nilai ketetapan karbon sebesar 0,47. Hasil dari nilai stok karbon mangrove per jenis 
disajikan dalam Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Nilai Stok Karbon Mangrove per Jenis 

 
Gambar 5. diatas menunjukkan bahwa nilai stok karbon mangrove berdasarkan jenis, jenis R. apiculata ditemukan 

memiliki nilai stok karbon tertinggi sebesar 29,98 ton/ha di stasiun 1 dengan tingkat pohon sebesar 16,03 ton/ha, pancang 
sebesar 13,62 ton/ha, dan semai 0,34 ton/ha. Sedangkan mangrove jenis S. alba memiliki nilai stok karbon terendah yaitu 
1,27 ton/ha dengan tingkat pohon sebesar 0,02 ton/ha dan pancang 1,25 ton/ha.  

Secara lengkap nilai stok karbon di setiap stasiun disajikan pada Gambar 15. Menunjukkan stasiun 1 memiliki 
estimasi nilai stok karbon mangrove tertinggi dengan nilai sebesar 42,90 ton/ha dan stasiun 2 memiliki nilai terendah 
yaitu 22,68 ton/ha. 
 

 
Gambar 6. Nilai Total Stok Karbon Mangrove 
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Berdasarkan Gambar 6 total kandungan stok karbon pada stasiun 1 lebih tinggi dari stasiun lainnya, dengan nilai 
stok karbon sebesar 42,90 ton/ha sedangkan stasiun yang memiliki total kandungan karbon terendah terdapat pada 
stasiun 2 dengan nilai 22,68 ton/ha. Tingginya nilai stok karbon pada stasiun 1 dan rendahnya nilai stok karbon pada 
stasiun 2 disebabkan karena jumlah nilai biomassa di stasiun 1 lebih besar dan stasiun 2 lebih kecil. Hal ini dikarenakan 
nilai biomassa dan nilai stok karbon berbanding lurus. Estimasi stok karbon mangrove yang dihitung akan mengalami 
perubahan nilai sejalan dengan meningkat atau menurunnya nilai biomassa pohon yang artinya nilai biomassa memiliki 
hubungan langsung dengan nilai stok karbon. Besar kecilnya stok karbon dalam suatu vegetasi bergantung pada 
diameter pohon, kesuburan tanah, dan daya serap vegetasi tersebut (SNI, 2011). Temuan penelitian ini mendukung 
pendapat Hairiah & Rahayu (2007) yang menyatakan bahwa potensi stok karbon dapat dilihat dari biomassa tegakan 
yang ada dan hal yang sama dikemukakan oleh Heriyanto & Subiandono (2017) yang menyatakan bahwa seiring dengan 
pertumbuhan suatu tegakan pohon maka akan menghasilkan nilai biomassa dan karbon tersimpan yang besar pula.  

Sebagai perbandingan, pada hutan mangrove yang terdapat di Desa Kawal Kabupaten Bintan, rata-rata nilai 
biomassa tercatat sebesar 388,96 Ton/ha dengan rata-rata estimasi stok karbon sebesar 182,81 ton/ha (Heriyanto et al., 
2020). Nilai tersebut lebih tinggi dari perolehan data dalam penelitian ini. Sementara di penelitian yang lain seperti hutan 
mangrove di perairan Desa Mantang Baru Kabupaten Bintan nilai potensi karbon tersimpan sebesar 55,35 ton/ha 
(Winiardi, 2014). Penelitian lainnya seperti hutan mangrove selatan Pulau Rupat nilai cadangan karbon total sebesar 
987,92 ton/ha. Penegasan bahwa nilai biomassa bervariasi tergantung lokasi sejalan dengan penelitian Sugirahayu & 
Rusdiana (2011) yang menyatakan bahwa biomassa dipengaruhi oleh beberapa variabel, antara lain jumlah, diameter, dan 
kerapatan pohon, jenis pohon, fisiologi tumbuhan, dan variabel lingkungan seperti penyinaran matahari, ketinggian air, 
suhu, dan kesuburan tanah. 
 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil pengukuran nilai yang dilakukan maka didapatkan kesimpulan Potensi 
biomassa mangrove di Perairan Estuari Dompak Kampung Dompak Lama Kota Tanjungpinang menunjukkan nilai 
sebesar 220,27ton/ha. Potensi biomassa terbesar ada di stasiun 1 yang merupakan lokasi yang berdekatan dengan 
jembatan dengan nilai 91,28 ton/ha dan terendah di stasiun 2 sebesar 48,26 ton/ha yang merupakan lokasi yang 
berdekatan dengan pemukiman ke arah laut serta stasiun 3 sebesar 79,34 ton/ha yang jauh dari aktivitas masyarakat.  
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi stok karbon total atas permukaan mangrove di Perairan Estuari Dompak sebesar 
103,53 ton/ha. Stasiun 1 memiliki nilai estimasi stok karbon tertinggi sebesar 42,90 ton/ha, stasiun 2 memiliki estimasi 
stok terendah sebesar 22,68 ton/ha, dan stasiun 3 sebesar 37,29 ton/ha. 
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